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Comparison of Post Operative Wound Using Honey and Normal saline 
(Final Paper) 
Muh. Pramana Khalilulharmi 
ABSTRACT 
Background: Honey has been used  in wound care since ancient times, but was displaced from 
use by the advent of antibiotics at 1940s. With the widespread  resistance to antibiotics 
developing in bacteria, it is now being rediscovered, and in many cases is proving to give better 
results than modern wound-care products. Know the role of honey in treatment of post operative 
wound and to know the role of tissue growth stimulation of post operative wounds. 
 
Method: This research is experimental analytic, with concept of campared between treatment of 
post operative wound using honey and control by using NaCl 0,9%. Amount random sample 32 
people with threat post operative at Soeharso Orthopeadic Hospital Surakarta with defect of skin. 
 
Result: Its indicate that the progressive healing of wound during 1
st
 month and 2
nd
 month was 
not significantly different. The average decrease of wound area on 1 month and 2 month with 
honey larger than normal saline at the same time.the result of this study show the provision of 
honey better than normal saline. 
 
Conclusion: treatment of  post operative wound defect with honey and normal saline not 
significantly different, but the development of the wound by administering honey is better. 
 
Keyword : honey, normal saline, wound defect 
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Perbandingan Perawatan Defek Luka Pasca Operasi  
Menggunakan Madu Dan Normal saline 
(Final Paper) 
Muh. Pramana Khalilulharmi 
ABSTRAK 
Pendahuluan: Telah diketahui perbedaan diantara madu-madu yang ada dalam hal pengobatan, 
dan telah tercatat beberapa tipe madu yang baik dalam pengobatan luka dan ulkus. Madu 
digunakan dari zaman kuno hingga ditemukannya antibiotika pada tahun 1940-an. Madu kembali 
digunakan pada saat antibiotika meningkatkan resistensi dari bakteri. Mengetahui peran Madu 
pada perawatan defek luka pasca operasi dan  mengetahui peran Madu sebagai stimulasi 
pertumbuhan jaringan defek luka pasca operasi. 
Metodologi: Penelitian ini merupakan Penelitian Eksperimental analitik, dengan konsep 
membandingkan antara perawatan defek luka pasca operasi menggunakan Madu dan kontrol 
dengan menggunakan Normal saline (NaCl 0,9%). Pada pasien pasca open reduksi internal dan 
eksternal fiksasi Tulang (femur,tibia,radius dan  ulna, humerus, small bone) dengan defek luka di 
RSO Prof.Dr.R.Soeharso dengan besar sampel sebanyak 32 orang yang diambil secara random. 
Hasil: Hasil ini menunjukkan bahwa penurunan luas luka selama 1 dan 2 bulan pada pemberian 
NaCl dan Madu adalah tidak berbeda secara nyata (sama). Rata-rata penurunan luas luka selama 
1dan 2 bulan pada pemberian madu lebih besar dari rata-rata penurunan luas luka selama 1 dan 2 
bulan pada pemberian NaCl. Hasil ini menunjukkan pemberian madu lebih baik dibandingkan 
pemberian NaCl. 
Kesimpulan: Hipotesis awal ditolak dengan hipotesis alternative diterima. Bahwa perlakuan 
perawatan defek luka pasca operasi dengan madu dan normal salin tidak berbeda nyata namun 
perkembangan luka dengan pemberian madu lebih baik. 
Keyword : Madu, Normal saline (NaCl), Defek luka 
 
